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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

A. Konsonan 

  

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ؽ A ا

 Zh ظ B ة

 “  ع T د

 Gh ؽ TS ث

 F ف J د

 Q ق H س

 K ن KH خ

 L ي D ز

 Dz َ M ش

 R ْ N ض

 Z ٚ W ظ

 S ٖ H غ

 „ ء Sy ؾ

 Y ي Sh ص

   Dl ع
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B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dan dhommah dengan ―u‖ sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang  = Ā Misalnya  لبي  menjadi Qāla  

Vokal (I) Panjang  = Ī Misalnya  ًٍل  menjadi Qīla  

Vokal (u) panjang  = Ū   Misalnya  ْٚز  menjadi Dūna 

Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ―i‖, 

melainkan tetap ditulis dengan ―iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah 

ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)  =  ٚ Misalnya   لٛي Menjadi Qawlun  

Diftong (ay)  = ي  Misalnya   ذٍط Menjadi Khayrun 

C. Ta‟ marbuthah (ة) 

Ta‘marbuthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‘ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya   اٌطؼٍخ اٌّسضؼخ menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillāh ضحّخ الله 

D. Kata Sandang dan Lafazh al-Jalalah 

Kata sandang berupa ―al‖ (  ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak ( اي

di awal kalimat, sedangkan ―al‖ lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut: 

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan…. 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan..... 

3. Masya‟Allah ka‟na wa ma‟lam yasya‟lam yakun..... 
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ABSTRAK 

 

Surah ‗Abasa ayat 1-10 merupakan salah satu ayat al-Qur‘an yang kerap menjadi 

objek perdebatan dalam kajian teologi Islam, khususnya berkaitan dengan konsep 

kemaksuman Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam. Ayat ini memuat 

bentuk teguran ilāhī yang dalam sebagian penafsiran dipahami sebagai indikasi 

kekeliruan Nabi, sehingga berpotensi menimbulkan problem teologis apabila tidak 

dikaji secara mendalam dan proporsional. Oleh karena itu, diperlukan kajian tafsir 

yang menempatkan ayat tersebut dalam kerangka metodologis yang tepat agar 

tidak bertentangan dengan prinsip kemaksuman Nabi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis konsep kemaksuman Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa 

Sallam dalam Surah ‗Abasa ayat 1-10 berdasarkan penafsiran Muhammad al-

Amin asy-Syinqithi dalam kitab Tafsir Adwā‟ al-Bayān fi Idhah al-Qur‟an bi al-

Qur‟an. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Sumber data primer berasal dari penafsiran asy-

Syinqithi terhadap Surah ‗Abasa ayat 1-10, sedangkan sumber data sekunder 

diperoleh dari kitab-kitab tafsir, literatur ilmu al-Qur‘an dan tafsir, serta kajian 

teologis mengenai kemaksuman Nabi. Metode yang digunakan adalah analisis 

makna ayat dengan pendekatan teologis-kritis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa asy-Syinqithi menafsirkan Surah ‗Abasa ayat 1-10 dalam bingkai 

kemaksuman Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam. Teguran dalam 

ayat tersebut tidak dipahami sebagai bentuk dosa atau pelanggaran syariat oleh 

Nabi, melainkan sebagai bentuk pengarahan dan pendidikan ilāhī (ta‟dīb ilāhī) 

dalam rangka penyempurnaan metode dakwah. Penafsiran asy-Syinqithi 

menegaskan bahwa kemaksuman Nabi tetap terjaga, baik dalam aspek akidah, 

moral, maupun penyampaian risalah. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi dalam memperkuat pemahaman teologis tentang kemaksuman Nabi 

serta memperkaya khazanah kajian tafsir dalam studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir. 

Kata kunci: Kemaksuman Nabi, Surah ‗Abasa Ayat 1-10, Asy-Syinqithi. 
 



ABSTRACT 

 

Surah ‘Abasa (80): 1–10 is among the Qur’anic passages that has frequently 

become the subject of debate in Islamic theological studies, particularly in relation 

to the concept of the infallibility (‘iṣmah) of the Prophet Muhammad (peace and 

blessings be upon him). These verses contain a form of divine reproach (‘itāb ilāhī) 

that, in some interpretations, is understood as indicating an error on the part of the 

Prophet, thereby potentially giving rise to theological problems if not examined 

carefully and proportionately. Accordingly, a contextual and methodologically 

sound exegetical study is required to ensure that the interpretation of these verses 

does not conflict with the principle of prophetic infallibility. This study aims to 

analyze the concept of the infallibility of the Prophet Muhammad (peace and 

blessings be upon him) in Surah ‘Abasa (80): 1–10 based on the interpretation of 

Muhammad al-Amīn al-Shinqīṭī in his work Tafsīr Aḍwā’ al-Bayān fī Iḍāḥ al-

Qur’ān bi al-Qur’ān. This research employs a qualitative, library-based approach. 

The primary data source is al-Shinqīṭī’s exegesis of Surah ‘Abasa (80): 1–10, while 

secondary sources include classical and contemporary Qur’anic commentaries, 

literature on Qur’anic sciences and exegesis, and theological studies on prophetic 

infallibility. The method used is verse-meaning analysis with a theological–critical 

approach. The findings indicate that al-Shinqīṭī interprets Surah ‘Abasa (80): 1–10 

within a framework that fully upholds the infallibility of the Prophet Muhammad 

(peace and blessings be upon him). The divine reproach contained in these verses 

is not understood as a sin or a violation of Islamic law committed by the Prophet, 

but rather as a form of divine guidance and education (ta’dīb ilāhī) intended to 

refine and perfect the method of da‘wah. Al-Shinqīṭī’s interpretation affirms that 

the Prophet’s infallibility remains intact in matters of creed, moral conduct, and the 

conveyance of the divine message. Thus, this study contributes to strengthening 

theological understanding of prophetic infallibility and enriches the body of 

Qur’anic exegetical scholarship within the field of Qur’anic and Tafsir studies. 

 

Keywords: Prophetic Infallibility, Surah ‘Abasa (80): 1–10, al-Shinqīṭī 
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 صخللما
 تاساردلا في اشاقن يرثت ام ايرثك تيلا ةينآرقلا ت(لآا نم سبع ةروس نم ١٠-١ ت(لآا دّعتُ
 هذه نمّضتت ذإ .صلى الله عليه وسلم دممح بينلا ةمصع موهفبم قلّعتي اميف اميس لاو ،ةيملاسلإا ةيتوهلالا
 عوقو ىلع ةللاد هنّأ ىلع يرسافتلا ضعب في مهفيُ دق يذلا يلهلإا هيجوتلا نم و̀ل ت(لآا

 ةيجهنبمو قمعب سردي لم اذإ ةيدقع تايلاكشإ لىإ يضفي دق يذلا رملأا ،بينلا نم أطخ
 مجسني ابم ،ميلس يجهنم ييرسفت راطإ في ت(لآا هذه لوانت ةيهمأ زبرت انه نمو .ةنزاوتم
 بينلا ةمصع موهفم ليلتح لىإ ةساردلا هذه فد� .هعم ضراعتي لاو بينلا ةمصع أدبم عم
 في يطيقنشلا ينملأا دممح يرسفت لىإ ادانتسا )١٠-١ ت(لآا( سبع ةروس في صلى الله عليه وسلم دممح
 نم يعونلا ثحبلا لىإ ةساردلا هذه يمتنتو .نآرقل� نآرقلا حاضيإ في نايبلا ءاوضأ هباتك
 ،ت(لآا هذله يطيقنشلا يرسفت لىإ ةيلولأا ت`ايبلا دنتستو .بيتكلما ثحبلا جهنم للاخ
 بناج لىإ ،يرسفتلاو نآرقلا مولع عجارمو ،يرسفتلا بتك ةيوناثلا ت`ايبلا لمشت ينح في
 نم ت(لآا ةللاد ليلتح جهنم ةساردلا دمتعتو .بينلا ةمصعب ةقلعتلما ةيتوهلالا تاساردلا

-١ سبع ةروس رسّفي يطيقنشلا نأ ثحبلا جئاتن رهظتو .ةيدقن ةيتوهلا ةبراقم للاخ
 هنّأ ىلع ت(لآا في دراولا هيجوتلا مهفي لا ثيح ،دممح بينلا ةمصع ديك� راطإ في ١٠

 لىإ فدهي اين�ر اهيجوتو ايلهإ ابيد� هفصوب لب ،بينلا نع تردص ةيعرش ةفلامخ وأ بنذ
 في ةظوفمح بينلا ةمصع نأ يطيقنشلا يرسفت دكؤيو .ا�ولسأ ينستحو ةوعدلا جهنم ةيقرت

 هذه مهست ،هيلعو .ةلاسرلا غيلبت وأ ،قلاخلأا وأ ،ةديقعلا لامج في ءاوس ،اهبناوج عيجم
 يرسفتلا تاساردل ةيملعلا ةنازلخا يرثتو ،بينلا ةمصع أدبلم تيوهلالا مهفلا زيزعت في ةساردلا

 .يرسفتلاو نآرقلا مولع ناديم في
 
 .يطيقنشلا ،)١٠-١ ت(لآا( سبع ةروس ،بينلا ةمصع :ةيحاتفلما تاملكلا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Konsep kemaksuman („ishmah) Nabi Muhammad merupakan prinsip 

fundamental dalam teologi Islam yang menegaskan bahwa Nabi terjaga dari 

kesalahan dalam penyampaian wahyu maupun dalam perilaku moral. Keyakinan 

ini menjadikan sosok Nabi tidak hanya sebagai tokoh historis, tetapi juga sebagai 

figur teladan spiritual dan moral yang sempurna bagi umat Islam. Sebagai utusan 

terakhir, sifat maksum yang melekat pada diri beliau menjadi jaminan bahwa 

risalah yang disampaikan bersih dari kekeliruan manusiawi dan murni berasal dari 

kehendak Ilahi. Namun demikian, munculnya sejumlah ayat dalam al-Qur‘an 

yang mengandung unsur „itāb (teguran), seperti surah ‗Abasa ayat 1-10, kerap 

menimbulkan pertanyaan yang cukup kompleks. 1 

 Pada ayat pertama yang berbunyi ََعَبَس َ وَتَ وَلّٰ  (ia bermuka masam dan 

berpaling) terdapat ragam penafsiran yang berbeda-beda dari para mufassir 

terutama terkait dengan siapa subjek dari perbuatan tersebut. Salah satu mufassir 

besar Syiah yang membahas persoalan ini secara mendalam adalah Allamah 

Sayyid Muhammad Husain Thabathaba‘i, penulis tafsir monumental al-Mīzān fī 

Tafsīr al-Qur‟ān yang menafsirkan bahwa ayat ini tidak ditujukan kepada Nabi 

Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam, melainkan kepada tokoh kafir Quraisy 

yang hadir bersama Nabi saat Abdullah bin Ummi Maktum datang. Argumentasi 

utamanya bertumpu pada analisis bahasa Arab dan konteks ayat. Ia menunjukkan 

bahwa penggunaan kata ganti orang ketiga merupakan indikasi bahwa subjek ayat 

bukanlah Nabi, karena dalam ayat-ayat lain yang secara eksplisit menegur Nabi, 

Allah menggunakan kata ganti orang kedua. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

benar teguran ini ditujukan kepada Nabi, maka gaya bahasanya akan lebih 

langsung.
2
 

                                                             
1
 Sriwahyuni, ‗Kemaksuman Nabi: Kajian Terhadap Ayat-Ayat ‗Itâb Terhadap Nabi 

Muhammad Saw‘, Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alquran Dan Tafsir, 2.2 (2017), hlm. 190-191, 

doi:10.32505/tibyan.v2i2.389. 

 
2
 Muhammad Husain Thabathaba‘i, al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur‟ān. Beirut: Mu‘assasah al-

A‗lā lil-Maṭbū‗āt, 1997, hlm. 213. 
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 Sebagian besar mufassir klasik, seperti al-Thabari dan al-Qurthubi, 

menyepakati bahwa ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad Shallallāhu 

„Alaihi Wa Sallam, yang bermuka masam dan berpaling ketika didatangi oleh 

seorang buta bernama Abdullah bin Ummi Maktum, sementara beliau sedang 

berdakwah kepada para pembesar Quraisy.
3
 Namun, sebagian mufassir lain, 

terutama dari kalangan muta‟akhkhirin dan ulama yang menekankan konsep 

„ishmah, menolak anggapan bahwa Rasulullah Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam 

telah melakukan tindakan yang menunjukkan celaan. Mereka memahami ayat ini 

sebagai bentuk ta‟dīb ilā al-afdhal, bukan teguran atas kesalahan. Bahkan 

sebagian ulama, seperti asy-Syinqithi menyatakan bahwa ayat ini mungkin tidak 

ditujukan kepada Nabi sama sekali, melainkan kepada salah seorang dari tokoh 

Quraisy yang hadir pada saat itu.
4
 

 Asy-Syinqithi seorang mufassir kontemporer menyatakan melalui tafsir 

Adwā‟ al-Bayān fī idhāh al-Qur‟ān bi al-Qur‟ān menolak pandangan yang 

menyebut teguran di surah ‗Abasa ditujukan kepada Nabi sebagai kesalahan 

personal. Ia menafsirkan teguran ini dalam konteks linguistik dan 

hubungan-hubungan antar-ayat, dalam hal ini ia memberikan penegasan 

bahwasanya ayat-ayat ‗itāb tidaklah menodai kesucian Nabi akantetapi 

mencerminkan kasih sayang Allah agar beliau tidak terlalu memaksakan dirinya 

dalam dakwah.
5
 Metode tafsir Qur‟ān bil-Qur‟ān yang diterapkan Asy-Syinqithi 

dalam tafsir Adwā‟ al-Bayān bersifat sistematis, menggunakan ayat lain sebagai 

kunci penafsiran, serta dikombinasikan dengan rujukan hadis dan analisis bahasa 

Arab klasik. Pendekatan ini turut memperkuat argumennya bahwa surah ‗Abasa 

bukan mengindikasikan dosa atau kesalahan Nabi, melainkan bentuk teguran 

belas kasih dari Allah. 

                                                             
3
 Ibnu Katsir, Tafsīr Al-Qur‟ān Al-„Aẓīm, ed. by Sami bin Muhammad Salamah, Jilid 4 

(Dar Al-Fikr, 1999), hlm. 572. 
4
 Muḥammad al-Amīn ibn Muḥammad al-Mukhtār al-Jaknī Al-Shinqīthī, Adhwā‟ Al-

Bayān Fī Īdhāh Al-Qur‟ān Bi Al-Qur‟ān (Dar Al-Fikr, 1995), p. 252. 
5
 Syaikh Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar Al-Jakni Asy-Syinqithi, Tafsir 

Adhwaul Bayan Fii Idhahil Qur‟an Bil Qur‟an‟, in Juz 9 (Kairo: Maktabah al-‘Ulum wa al-

Hikam, 2006), hlm. 23–25. 
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 Perbedaan yang terdapat dalam penafsiran terhadap surah ‗Abasa ayat 1–

10 mencerminkan adanya keragaman pendekatan para mufassir dalam memahami 

ayat-ayat teguran („itāb) terhadap Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa 

Sallam. Ragam penafsiran terhadap ayat ini juga muncul dari beberapa tokoh 

mufassir seperti Wahbah al-Zuhaili yang menafsirkan bahwa teguran dalam ayat 

ini menunjukkan pentingnya mendahulukan orang yang beriman dan ingin belajar, 

seperti Abdullah bin Ummi Maktum, dibandingkan dengan tokoh-tokoh Quraisy 

yang belum tentu menerima dakwah. Teguran tersebut bukanlah indikasi 

kesalahan Nabi, melainkan pelajaran tentang prioritas dalam dakwah dan 

penghargaan terhadap semua kalangan, termasuk mereka yang memiliki 

keterbatasan fisik.6  

 Sementara itu, Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan Al-Qur‟an 

menjelaskan bahwa teguran dalam surah ‗Abasa merupakan bentuk pendidikan 

dari Allah kepada Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam agar akhlaknya 

sebagai manusia pilihan tetap terjaga, diarahkan, dan disempurnakan. Teguran 

tersebut bukanlah bentuk celaan atas dosa atau kesalahan, melainkan sebagai 

pengingat akan pentingnya sikap inklusif dan adil dalam berdakwah. Allah ingin 

menunjukkan bahwa setiap orang yang datang dengan kesungguhan untuk 

menerima kebenaran, termasuk dari kalangan lemah atau memiliki keterbatasan, 

patut dihargai. Dakwah tidak boleh diukur dari status sosial, tetapi dari ketulusan 

hati.7 Penafsiran seperti ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang tidak hanya 

bersifat tekstual, melainkan juga kontekstual dan reflektif terhadap realitas sosial. 

 Sebagai pedoman hidup pada setiap tempat dan zaman, al-Qur‘an adalah 

kitab yang terbuka dan dinamis untuk dipahami dalam berbagai perspektif atau 

dimensi tertentu, dari sinilah berkembang berbagai macam keilmuwan mengenai 

al-Qur‘an salah satunya adalah ilmu tafsir.8 Orang pertama yang melakukan upaya 

penafsiran adalah Rasulullah Shallalahu „Alaihi Wa Sallam itu sendiri, sebab pada 

                                                             
6
 Wahbah Az-Zuhaili, ‗Tafsir Al-Munir Fi Al-Aqidah Wa Al-Syari‟ah Wa Al-Manhaj‘ (Dar 

All-Fikr, 2007), hlm. 254–56. 
7
 Muhammad Quraish Shihab, ‗Wawasan Al-Qur‟an‘ (Lentera Hati, 2005), hlm. 58–59. 

8
 Ahyar Rasyidi, ‗Sejarah Perkembangan Penafsiran Al- Qur ‘ an Dan Beragam Metode 

Yang Digunakan Dalam Memahami Maknanya‘, Journal Of Ideas, 1 (2024), hlm. 3–4. 
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masa Rasulullah masih hidup, sahabat kerap kali bertanya kepada Rasulullah 

mengenai ayat yang tidak mereka pahami, atau bahkan persoalan yang mereka 

alami pada masa itu.9 Pada masa Rasulullah, al-Qur‘an ditafsirkan tidak secara 

keseluruhan, melainkan sesuai dengan apa yang dibutuhkan pada masa itu. Akan 

tetapi, pada masa Rasulullah tafsir al-Qur‘an berkembang hanya melalui lisan 

saja, pengkodifikasian kitab tafsir belum populer pada masa itu.  

 Tatkala Rasulullah wafat para sahabat tidak serta merta diam dalam 

menyikapi kebutuhan ummat akan penjelasan makna-makna ayat al-Qur‘an. 

Ketiadaan Nabi sebagai rujukan utama mendorong para sahabat untuk melakukan 

ijtihad dalam memahami dan menjelaskan isi al-Qur‘an kepada generasi 

berikutnya.10 Seiring perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan umat 

Islam akan pemahaman yang sistematis terhadap al-Qur‘an. Dari latar belakang 

ini muncullah berbagai karya-karya tafsir yang disusun dalam bentuk tulisan. 

Namun, sejak abad pertama hingga ketiga hijriyah, karya-karya tersebut masih 

bersifat parsial dan belum menyajikan penafsiran al-Qur‘an secara utuh dari surah 

al-Fatihah hingga an-Nas.11 Penafsiran pada masa klasik berkembang dengan 

berbagai corak yang dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan para mufassir. 

Keragaman corak ini menunjukkan bahwa tafsir senantiasa mengalami 

perkembangan seiring dengan perubahan zaman. 

 Salah satu topik yang sering menjadi perhatian dalam kajian tafsir adalah 

surah ‗Abasa ayat 1–10 yang menceritakan peristiwa ketika Nabi Muhammad  

Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam bermuka masam dan berpaling dari seorang 

sahabat tunanetra, Abdullah bin Ummi Maktum, karena sedang berdakwah kepada 

pembesar Quraisy. Ayat ini sering dijadikan contoh ayat ‗itāb (teguran) kepada 

Nabi.
 12 Ayat-ayat ini menarik untuk ditelaah karena menyentuh aspek 

                                                             
9
 Hamdan Hidayat, ‗Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur‘an‘, Jurnal Al-Munir, Vol. 2. 

No. 1 (2020), hlm. 31. 
10

 Muhammad Wildan Faqih, ‗Sejarah Perkembangan Tafsir‘, Jurnal Dirosah Islamiyah, 

6.1 (2024), hlm. 198, doi:10.17467/jdi.v6i1.5835. 
11

 Muhibudin Muhibudin, ‗Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir Al-Qur‘an‘, Al-Risalah, 

11.1 (2019), hlm. 7, doi:10.34005/alrisalah.v11i1.553. 
12

 Sri Wahyuni, ‗Character Building Kepemimpinan Lembaga Pendidikan Islam: Analisis 

Penafsiran Surat Abasa 1-10‘, Jurnal Ilmiah Al-Mu‟ashirah, 18.2 (2021), hlm. 127, 

doi:10.22373/jim.v18i2.10931. 
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kemaksuman („ishmah) Nabi yang selama ini menjadi perdebatan dalam studi 

teologi dan tafsir. Teguran dalam surah ‗Abasa ini membuka ruang untuk 

memahami bagaimana Nabi tetap dijaga kesucian dan ketidakbersalahannya 

meskipun mendapat peringatan dari Allah. Hal ini juga berdampak pada 

bagaimana penafsiran terhadap ayat tersebut disampaikan, terutama dalam 

konteks modern yang menuntut metode penyampaian yang relevan dengan 

perkembangan teknologi dan media dakwah saat ini. 

 Kajian terhadap surah ‗Abasa ayat 1–10 telah dilakukan dari berbagai 

perspektif, mulai dari teologis, filologis, hingga pendekatan maqāshid. Rahmat 

Ali Hidayat (2024) dalam tesisnya menyoroti perbedaan pendekatan antara Tafsir 

Ruh al-Ma„ani dan al-Kasysyaf dalam memahami kemaksuman Nabi, khususnya 

saat menghadapi ayat-ayat ‗itāb. Namun, kajian tersebut belum secara mendalam 

mengkaji argumen dari segi linguistik yang digunakan.
13

 Alvita Niamullah (2023) 

juga menyoroti pandangan klasik al-Razi terhadap surah ‗Abasa, dan menjelaskan 

bahwa teguran dalam ayat tersebut adalah bentuk pendidikan ilāhī, bukan celaan 

terhadap kenabian. Meski demikian, kajiannnya masih terbatas pada tafsir klasik 

tanpa melibatkan bagaimana pemikiran mufassir kontemporer.
14

 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan membahas secara 

khusus bagaimana Asy-Syinqithi menafsirkan surah ‗Abasa ayat 1–10 dalam 

karya tafsirnya Adhwā‟ Al-Bayān, dengan menyoroti bagaimana pendekatan tafsir 

Qur‟ān bil Qur‟ān dan prinsip „ishmah Nabi diintegrasikan dalam memahami 

ayat tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya Khazanah tafsir tematik, sekaligus mempertegas posisi kenabian 

Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi Wasallam sebagai sosok yang terjaga dari 

kesalahan dalam perspektif teologi Islam. 

 

 

                                                             
13

 Rahmat Ali Hidayat, ‗Kemaksuman Nabi Muhammad (Studi Perbandingan Tafsir Ruh 

Al-Ma‘ani Dan Al-Kasysyaf)‘, Skripsi,  (Universitas PTIQ Jakarta, 2024). 
14

 Alvita Niamullah, ‗Subjektivitas Penafsiran Al-Razi Atas Teguran Allah Dan 

Kemaksuman Nabi Muhammad‘, 2023. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Maksum 

Secara etimologis, kata maksum berasal dari akar kata „ashama (ََعَصَم) 

yang berarti ―menjaga‖, ―melindungi‖, atau ―mencegah‖. Bentuk maksum 

adalah isim maf„ū yang berarti ―yang dijaga‖ atau ―yang dilindungi‖.
15 Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ―maksum‖ berarti terpelihara dari 

dosa dan kesalahan, atau dijaga dari kesalahan. Istilah ini sering dikaitkan 

dengan para Nabi dan Rasul dalam Islam, yang diyakini memiliki sifat 

maksum, yaitu terjaga dari dosa dan kesalahan dalam menyampaikan ajaran 

agama.
16

 

2. Penafsiran 

Penafsiran adalah menjelaskan maksud dan kehendak Allah dalam 

firman-Nya agar dapat dipahami secara tepat oleh manusia sesuai dengan 

perkembangan zaman, tanpa mengabaikan makna asli dan maqāshid al-

Syari‟āh (tujuan syariat). Oleh karena itu, penafsiran merupakan disiplin 

keilmuan yang sangat sentral dalam khazanah keislaman dan terus 

berkembang seiring dengan dinamika pemikiran umat Islam.
17

 

3. Asy-Syinqithi 

Muhammad al-Amin al-Mukhtar al-Jakni asy-Syinqithi (1905–1973) 

adalah seorang mufassir kontemporer asal Mauritania yang menulis Adhwā‟ 

al-Bayān fī idhāh al-Qur‟ān bi al-Qur‟ān. Beliau dikenal karena pendekatan 

bahasa yang kritis, manhaj tafsir intertekstual, serta integrasi analisis 

kebahasaan dengan argumen tematik dan keunggulan metodologis. Tafsir ini 

cukup berpengaruh dalam tradisi studi al-Qur‘an modern, meskipun gaya 

interpretasinya tetap mengakar pada konsep klasik.
18

 

 

 

                                                             
15

 Ibn Manzur, ‗Lisan Al-Arab‘, Jilid. 12 (Beirut: Dar Sadir), 1990, hlm. 407. 
16

 ‗Kamus Besar Bahasa Indonesia‘. 
17

Subhi al-Salih, Mabaḥith fī „Ulūm al-Qur‟ān. Beirut: Dār al-‗Ilm lil-Malayin, 1988, 

hlm. 290. 
18 Asy-Syakir dan Amalia. 
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C. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemaksuman Nabi merupakan salah satu prinsip fundamental dalam akidah 

Islam yang menegaskan bahwa para nabi, khususnya Nabi Muhammad 

Shallallāhu „Alaihi Wa sallam, dijaga oleh Allah dari kesalahan, baik dalam 

penyampaian wahyu maupun dalam sikap dan perilaku pribadi. Prinsip ini 

menjadi dasar bagi umat Islam untuk menerima ajaran Nabi tanpa keraguan. 

Dalam konteks surah ‗Abasa ayat 1–10, pemahaman tentang kemaksuman 

menjadi penting karena ayat tersebut memuat teguran (‘itāb) yang selama 

berabad-abad menimbulkan perbedaan pandangan di kalangan mufassir 

mengenai siapa subjek teguran dan implikasinya terhadap kesucian Nabi. 

2. Pendekatan Penafsiran Asy-Syinqithi terhadap surah ‗Abasa ayat 1–10. Asy-

Syinqithi, seorang mufassir kontemporer yang terkenal melalui karyanya 

Adhwā‟ al-Bayān fī idhāh al-Qur‟ān bi al-Qur‟ān, menafsirkan surah ‗Abasa 

dengan metode Qur‟an bil Qur‟an, yaitu menjelaskan ayat menggunakan ayat 

lain yang memiliki keterkaitan tematik dan redaksional. Pendekatan ini 

membuat tafsirnya lebih konsisten secara internal dan memberikan sudut 

pandang yang berbeda dari sebagian mufassir klasik. Dalam penafsirannya, 

Asy-Syinqithi menegaskan bahwa teguran dalam surah ‗Abasa tidak 

mengurangi kemuliaan Nabi, melainkan merupakan bentuk pendidikan Ilāhī 

yang justru menguatkan keteladanan beliau. 

3. Keragaman Penafsiran Ayat „itāb dalam Tradisi Tafsir. Sejak masa klasik 

hingga kontemporer, surah ‗Abasa ayat 1–10 dipahami dengan ragam 

interpretasi. Mufassir klasik seperti al-Thabari dan al-Qurthubi menafsirkan 

teguran itu sebagai ditujukan kepada Nabi, sedangkan sebagian mufassir 

muta‟akhkhirin dan kontemporer, termasuk Asy-Syinqithi, mengemukakan 

penafsiran alternatif yang memandang teguran ini tidak merendahkan posisi 

Nabi sebagai figur maksum. Keragaman pandangan ini menunjukkan adanya 

dinamika dalam memahami ayat-ayat ‘itāb, sekaligus membuka ruang 
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penelitian tentang bagaimana metodologi yang digunakan memengaruhi hasil 

penafsiran. 

4. Urgensi Kajian Penafsiran Asy-Syinqithi terhadap surah ‗Abasa. Hingga saat 

ini, kajian akademik yang secara khusus membahas tafsir Asy-Syinqithi 

terhadap surah ‗Abasa ayat 1–10 masih jarang dilakukan, terutama yang 

menghubungkan penafsirannya dengan konsep kemaksuman Nabi. Padahal, 

analisis ini penting untuk memperlihatkan bagaimana mufassir kontemporer 

mengintegrasikan metode klasik Qur‟ān bil-Qur‟ān dengan isu teologis yang 

sensitif seperti kemaksuman Nabi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian tafsir tematik dan memberikan kontribusi dalam 

memahami konsep keteladanan Nabi dalam konteks ayat-ayat teguran. 

 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini secara khusus dibatasi pada kajian penafsiran surah ‗Abasa 

ayat 1 sampai dengan ayat 10 yang memuat narasi tentang seseorang yang 

bermuka masam dan berpaling ketika seorang buta, Abdullah bin Ummi Maktum, 

mendekat, dengan fokus utama pada pandangan tafsir yang dikemukakan oleh 

Asy-Syinqithi dalam karya monumentalnya tafsir Adhwā‟ al-Bayān. Penelitian ini 

membatasi pembahasan pada analisis argumentasi linguistik dan kontekstual yang 

digunakan Asy-Syinqithi untuk menegaskan konsep kemaksuman (al-„Ishmah) 

Nabi. Dalam hal ini, kajian tidak akan membahas secara rinci seluruh tafsir Sunni 

maupun tafsir Syiah secara umum, melainkan hanya menitikberatkan pada 

pendekatan dan metode penafsiran yang dikembangkan oleh Asy-Syinqithi, 

khususnya dalam konteks mempertahankan kemaksuman Nabi dari segala bentuk 

kesalahan moral dan kesalahan dalam penyampaian wahyu. Selain itu, penelitian 

ini tidak membahas secara mendalam implikasi sosial-politik dari ayat tersebut 

dalam konteks sejarah awal Islam, melainkan lebih mengutamakan aspek teologis 

dan linguistik sebagai dasar analisis penafsiran. Dengan demikian, ruang lingkup 

penelitian ini dibatasi pada kajian teks dan makna ayat serta interpretasi teologis 

yang relevan dengan kemaksuman Nabi menurut perspektif tafsir Adhwā‟ al-

Bayān 
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E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka penulis akan 

merumuskan beberapa permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian 

ini, yakni: 

1. Bagaimana penafsiran Asy-Syinqithi terhadap surah ‗Abasa ayat 1–10 dalam 

tafsir Adhwā‟ al-Bayān? 

2. Bagaimana hubungan antara penafsiran Asy-Syinqithi dalam surah ‗Abasa 

ayat 1–10 dengan doktrin kemaksuman Nabi? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Melihat dari rumusan masalah yang tercantum diatas, maka tujuan dan 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan secara komprehensif penafsiran Asy-Syinqithi terhadap 

surah ‗Abasa ayat 1–10 sebagaimana tertuang dalam karya tafsirnya Adwā‟ 

al-Bayān. 

b. Menganalisis hubungan antara penafsiran Asy-Syinqithi dengan surah 

‗Abasa ayat 1–10 dengan doktrin kemaksuman Nabi. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini Adalah sebagai berikut: 

a. Pe lne llitian ini diharapkan bisa me lmbelrikan pe lnge ltahulan ke lpada pelne lliti, 

pe lmbaca, atau pengamat  . 

b. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi sebagai Khazanah 

keilmuan beserta tambahan literatur bagi Fakultas Ushuluddin khususnya 

pada program studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir. 

 

G. Sistematika Penulisan  

Bab I Pendahuluan:  

Bab ini memuat latar belakang masalah yang menjadi dasar pemilihan topik 

penelitian, serta menjelaskan secara rinci konteks akademik dan sosial yang 

melatarbelakangi fokus studi. Di dalamnya juga terdapat identifikasi masalah, 
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batasan masalah agar pembahasan lebih terarah, serta rumusan masalah yang 

menjadi fokus kajian. Tujuan penelitian dijelaskan secara eksplisit, disertai 

manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Pada bagian akhir bab ini, 

disajikan sistematika penulisan sebagai panduan menyeluruh terhadap isi skripsi. 

Bab II Kerangka Teoritis: 

Kerangka teori, dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini dan juga literature review dengan judul ini. 

Bab III Metodologi Penelitian: 

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian, 

termasuk jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data primer dan 

sekunder, teknik pengumpulan data, metode analisis data serta langkah-langkah 

sistematis dalam menganalisis objek penelitian. Prosedur analisis juga dijelaskan 

secara metodologis. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Analisis: 

Bab ini berisi data yang menjadi titik fokus utama yang merupakan jawaban dari 

penelitian ini, yakni memuat tentang bagaimana penafsiran Asy-Syinqithi 

terhadap surah ‗Abasa ayat 1-10 dan bagaimana hubungan antara penafsiran 

tersebut dengan doktrin kemaksuman Nabi. 

Bab V Kesimpulan dan Saran: 

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan akhir dari penelitian serta 

saran-saran dari penulis untuk para pembaca atau peneliti selanjutnya yang 

dianggap penting untuk kemajuan dan keberlanjutan penelitian yang lebih baik 

dari penelitian ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Kemaksuman Nabi dalam Islam 

 Konsep ma‟shūm (مَعْصُوم) secara etimologis berakar dari kata kerja ‗ashama 

 yang bermakna menjaga, melindungi, dan mencegah dari segala bentuk (عَصَمََ)

penyimpangan.
19

 Secara morfologis, bentuk isim maf„ūl dari kata ma‟shūm 

merujuk kepada sosok yang memperoleh perlindungan atau penegahan dari 

kesalahan.
20

 Sumber-sumber kamus klasik seperti Lisān al-„Arab menjelaskan 

bahwa akar makna ‟ashama berkaitan dengan al-man wa al-hifzh (penolakan dan 

penjagaan), sedangkan al-Mu‟jam al-Wasith menegaskan bahwa ma‟shūm adalah 

individu yang dijaga Allah dari perbuatan dosa.
21

 Secara teologis, konsep ini 

menjadi fondasi doktrin ‟ishmah al-anbiyā‟ dalam tradisi kalam, yang 

menetapkan bahwa para nabi, terutama Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa 

Sallam, dilindungi dari kesalahan dalam penyampaian wahyu dan segala bentuk 

perbuatan tercela yang dapat mereduksi otoritas moral dan legitimasi kenabian 

mereka.  

Dalil yang paling sering dijadikan dasar kemaksuman Nabi adalah firman 

Allah dalam surah an-Najm [53]: 3-4 yang berbunyi: 

                  

 “Dan tidak pula berucap (tentang al-Qur‟an dan penjelasannya) berdasarkan 

hawa nafsu(-nya).  Ia (al-Qur‟an itu) tidak lain, kecuali wahyu yang disampaikan 

(kepadanya)”
22

 

                                                             
19

Rahmat Ali Hidayat, ‗Kemaksuma Nabi Muhammad (Studi Perbandingan Tafsir Ruh 

Al-Ma‘ani dan Al-Kasyaf)‘, Skripsi, (Institut PTIQ Jakarta, 2024). 
20

 Rahman Afandi, ‗Problem Subjektivitas Mufasir Dalam Tafsir Bi Al-Ma‘tsur‘, Skripsi, 

(Institut PTIQ Jakarta, 2023). 
21

Muhammad Tajuddin, ‗Kontroversi Kemaksuman Rasul Ulu Al-‘Azmi dalam Al-Qur‘an 

(Studi Komparatif Tafsir Al- Thabarsi Dan Al-Qurthubi)‘, Tamaddun Journal of Islamic 

Review,Vol.  7, No. 2 (2020). 
22

 Kementerian Agama, ‗Qur‘an Kemenag‘, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 

2020. 
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Ayat ini memberikan penegasan bahwa Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa 

Sallam tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu, melainkan seluruh perkataannya 

dalam konteks risalah bersumber dari wahyu yang diwahyukan kepadanya. Ayat 

ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam terjaga dari 

kesalahan, manipulasi, maupun kebohongan dalam penyampaian ajaran Islam. 

Para mufasir seperti Fakhruddin al-Razi dan al-Zamakhsyari menegaskan bahwa 

ayat ini merupakan dalil qat„i tentang kemaksuman Nabi dalam aspek 

penyampaian wahyu, karena jika Nabi memungkinkan salah, maka legitimasi 

wahyu akan runtuh secara epistemologis.
23

 

Selain itu, surah al-Ahzab [33]: 21 juga memberikan penjelasan mengenai 

kemaksuman Nabi, ayatnya berbunyi: 

                           

       

 “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik 

bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.”
24

 

Ayat ini menyatakan bahwa Rasulullah Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam 

adalah uswah hasanah (teladan yang baik) bagi umat manusia, juga mengandung 

implikasi teologis tentang kemaksuman Nabi. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 

keteladanan Nabi bersifat menyeluruh dalam aspek akidah, ibadah, dan akhlak, 

sehingga tidak mungkin Allah menjadikan seseorang yang melakukan kesalahan 

syar‗i sebagai teladan universal bagi umat. Dengan demikian, ayat ini 

meniscayakan adanya penjagaan Allah terhadap perilaku Nabi dalam bingkai 

syariat.
25

 

Dalil lain yang memperkuat konsep kemaksuman Nabi terdapat dalam 

surah al-Mā‘idah [5]: 67 

                                                             
23

 Fakhruddin al-Razi, ‗Mafātīh Al-Ghaib‘, in Juz 28 (Beirut: Dar Al-Ihya‘ Al-Turath Al-

‘Arabi), hlm. 251. 
24

 Kementerian Agama, ‗Qur‘an Kemenag‘. 
25

 Ibnu Katsir, ‗Tafsir Al-Qur‟an Al-‟Azim‘, in Juz 6, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1999), hlm. 

391. 
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                              

                       

 ―Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika 

engkau tidak melakukan (apa yang diperintahkan itu), berarti engkau tidak 

menyampaikan risalah-Nya. Allah menjaga engkau dari (gangguan) manusia. 

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir.‖
26

 

Ayat ini menyebutkan bahwa Allah akan melindungi Nabi Shallallāhu 

„Alaihi Wa Sallam dari gangguan manusia. Kata ya„shimuka dalam ayat ini berasal 

dari akar kata „ashama yang secara etimologis menjadi dasar istilah „ishmah. Al-

Qurthubi menafsirkan ayat ini tidak hanya sebagai perlindungan fisik, tetapi juga 

perlindungan maknawi, termasuk dari kesalahan dalam menjalankan dan 

menyampaikan risalah kenabian.
27

 

 Dalam diskursus klasik, ulama Ahlus Sunnah seperti al-Baqillani (w. 403 

H) menegaskan bahwa kemaksuman merupakan syarat integritas kenabian, 

terutama dalam aspek penyampaian wahyu (tabligh) dan tindakan yang berkaitan 

langsung dengan otoritas agama.
28

 Sementara itu, al-Qadhi ‗Abd al-Jabbar (w. 415 

H) dari kalangan Mu‘tazilah memperluas cakupan kemaksuman hingga pada 

tindakan moral dan pilihan-pilihan etis yang berpotensi menimbulkan persepsi 

negatif terhadap misi kenabian.
29

 Perbedaan penekanan ini menunjukkan bahwa 

ulama klasik memahami „ishmah bukan hanya sebagai proteksi teologis, tetapi 

juga sebagai mekanisme epistemik untuk menjaga kredibilitas risalah, terutama di 

tengah masyarakat yang mempertanyakan keabsahan klaim kenabian.
30

 

                                                             
26

 Kementerian Agama, ‗Qur‘an Kemenag‘. 
27

 Al-Qurthubi, ‗Al-Jami‟ Li Ahkam Al-Qur‟an‟, in Juz 6,  (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2006), hlm. 222. 
28

Hidayat, ‗Kemaksuma Nabi Muhammad (Studi Perbandingan Tafsir Ruh Al-Ma‘ani 

Dan Al-Kasyaf)‘. 
29

 Abdul Hafid and Achamd Khudori Soleh, ‗Konsep Teologi Al-Qadi Abd Al-Jabbar 

Dalam Perspektif Epistemologi Bayani‘, El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama, Vol. 11, No. 2 (2023), 

hlm. 20–39. 
30

 Fatihullah, ‗Pena‘wilan Al-Syarif Al-Murtada Terhadap Ayat-Ayat Kemaksuman Para 

Nabi (Studi Kitab Nafa‘is Al-Ta‘wil)‘, Skripsi,  (UIN Sunan Kalijaga Ypgyakarta, 2016). 
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 Dalam perkembangan historisnya, kemaksuman memperoleh definisi yang 

lebih komprehensif dalam mazhab Syiah Imamiyah.
31

 Bagi mereka, „ishmah tidak 

terbatas pada penyampaian wahyu, tetapi mencakup seluruh dimensi personal, 

moral, spiritual, dan sosial kehidupan nabi.
32

 Maka, Nabi dipandang sebagai figur 

yang sepenuhnya berada dalam bimbingan Ilahi sehingga setiap tindakan dan 

keputusan yang diambil merepresentasikan kehendak Tuhan, bukan sekadar hasil 

penalaran manusiawi.
33

 Pendekatan ini sejalan dengan argumentasi rasional (‘aqli) 

para teolog Syiah seperti al-Mufīd (w. 413 H) dan al-Tusi (w. 460 H), yang 

menegaskan bahwa kemungkinan adanya dosa atau kesalahan sekecil apapun pada 

diri Nabi akan menimbulkan ketidakpastian epistemik terhadap keabsahan risalah, 

sehingga secara logis Allah wajib menjaga nabi dari segala bentuk kesalahan demi 

menjamin kelestarian dan kredibilitas agama.
34

 

 Pendekatan tekstual (naqli) yang digunakan ulama Syiah juga menguatkan 

konstruk teologis tersebut, terutama melalui analisis ayat-ayat yang tampak 

mengandung teguran kepada Nabi. Contoh paling menonjol adalah QS. ‗Abasa 

(80):1–10. Dalam tafsir Sunni klasik seperti karya al-Thabari, al-Qurthubi, dan 

Ibn Katsir, ayat-ayat ini dipahami sebagai bentuk tanbih (peringatan) kepada Nabi 

Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam ketika bermuka masam di hadapan 

Abdullah bin Ummi Maktum.
35

 Namun, pendekatan ini kemudian diperdebatkan 

dalam tradisi Syiah, terutama oleh Allāmah Thabathaba‘i dalam al-Mīzān fī Tafsīr 

al-Qur‟ān. Ia berargumen bahwa penggunaan bentuk kata ganti orang ketiga pada 

                                                             
31

 Hasnah Nasution, ‗Pemikiran Kalam Syi‘ah Imamiyah‘, Journal Analytica Islamica, 

Vol. 4, No. 1 (2015), hlm. 27–53. 
32

Johari Jamal, ‗Studi Terhadap Penafsiran Fakhr Al-Din Al-Razi Tentang ‘Ishmah Nabi 

Ibrahim AS‘, Jurnal Ulunnuha, Vol. 8, No .2 (2019), hlm. 201–18. 
33

 Ris‘an Rusli, ‗Imamah: Kajian Doktrin Syi‘ah Dan Perdebatan Pemikiran Islam 

Klasik‘, Intizar, Vol. 20, No. 2 (2015), hlm. 201–223. 
34

 Muhid, Moh Imron Imron, and Andris Nurita, ‗Ke-‘adalah-an Aisyah Perspektif Syiah 

Dan Implikasinya Terhadap Hadis Nabi‘, Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 6, No. 1 (2023), 

hlm. 66–91. 
35

 Muhammad Idris, Siti Hajar, Adang Darmawan Achmad, Muhammad Khozinul Huda, 

and others, ‗Quraish Shihab‘s Tafsir of QS. ‘Abasa (80): 1-10: Rethinking Disability In 

Contemporary Context‘, Jurnal Keislaman, Vol. 8, No. 1 (2025), hlm. 84–98. 
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ungkapan „abasa wa tawallā merupakan indikasi kuat bahwa subjek ayat 

bukanlah Nabi, melainkan seorang pembesar Quraisy. 
36

  

 Selain itu, ulama kontemporer seperti Fazlur Rahman, Muhammad 

‗Abduh, dan al-Raghib al-Asfahani turut menjelaskan bahwa pemahaman tentang 

kemaksuman harus mempertimbangkan struktur bahasa al-Qur‘an, konteks sosial, 

serta tujuan etis dari narasi kenabian. Dengan demikian, ada kesinambungan 

epistemik antara teori klasik dan kontemporer yang menempatkan kemaksuman 

sebagai instrumen untuk menjaga integritas moral, kredibilitas dakwah, dan 

keotentikan wahyu di tengah dinamika sosial yang terus berubah.
37

 

 Dalam konteks modern, konsep kemaksuman tetap relevan sebagai 

kerangka hermeneutik untuk memaknai peran Nabi sebagai teladan universal. Di 

tengah berkembangnya interpretasi populer yang tidak jarang mendekonstruksi 

otoritas agama, „ishmah berfungsi sebagai perangkat konseptual yang menjaga 

pemahaman umat terhadap figur Nabi dari distorsi moral dan epistemik.
38

 Oleh 

karena itu, dalam penelitian yang menelaah penafsiran QS. ‗Abasa, doktrin 

kemaksuman menjadi parameter penting dalam mengevaluasi sejauh mana 

penafsiran tersebut selaras dengan prinsip teologis yang menempatkan Nabi 

sebagai pribadi yang terjaga dari kesalahan moral.
39

 Dengan kata lain, „ishmah 

bukan hanya doktrin normatif dalam ilmu kalam, tetapi juga instrumen 

metodologis untuk menguji konsistensi narasi tafsir terhadap kedudukan luhur 

Nabi sebagai figur yang dijamin oleh Allah dari kekeliruan akidah, ucapan, 

maupun tindakan.
40

 

                                                             
36

 Eva Nur Hopipah, Mohamad Athoilah, and Mohamad Sar‘an, ‗Telaah Tafsir Syi‘ah 

Karakteristik Dan Metodologi Tafsir Al-Mizan Karya Allamah Thabathaba‘i dan Contoh 

Penerapannya Dalam Hukum Keluarga‘, TAFAKKUR: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Vol. 4, 

No. 1 (2023), hlm. 50–67. 
37

 Fatihullah, ‗Pena‘wilan Al-Syarif Al-Murtada Terhadap Ayat-Ayat Kemaksuman Para 

Nabi (Studi Kitab Nafa‘is Al-Ta‘wil)‘. 
38

 Dewi Soyusiawati, ‗Pengaruh Keadilan Sahabat Dan Kemaksuman Imam Dalam 

Periwayatan Hadis Nabi SAW (Analisis Kritis Terhadap Paradigma Sunni Dan Syi‘i)‘, Skripsi,  

(UIN Alauddin Makassar, 2017). 
39

 Asep Mukron Jamil, ‗Penafsiran Thabathaba‘i Tentang Ayat-Ayat Teguran Terhadap 

Rasul‘ , Skripsi, (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2015). 
40

 Faisol Nasar Bin Madi, Konsep Ishmah dalam Diskursus Ahlussunnah dan Syiah 

Imamiyah, (UIN KH Achmad Siddiq Jember, 2016). 
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2. Ayat ‘itāb (Teguran) dalam Al-Qur‟an 

 Istilah Kata „itāb (العتاب) berasal dari akar kata ََعِتَاباًَ–يَ عْتِبََُ–عَتَب   secara 

bahasa berarti menegur, menyalahkan dengan lembut, atau mengungkapkan 

ketidaksenangan karena kasih sayang yang dalam tradisi leksikografi Arab klasik 

merepresentasikan konsep teguran halus yang berpijak pada orientasi perbaikan 

moral. Secara etimologis, term ini menandai ekspresi ketidaksenangan yang tidak 

diarahkan untuk mencela, melainkan untuk menumbuhkan kesadaran dan koreksi 

diri.
41

 Ibn Manzhur, melalui Lisān al-„Arab, mendefinisikan „itāb sebagai al-

mawjidah „alā al-insān wa masā‟alahu „amma fa„ala „alā sabil al-lawmi al-lathīf, 

yakni perasaan tidak berkenan atas suatu perbuatan yang diekspresikan melalui 

bentuk teguran lembut yang sarat nuansa kasih sayang.  

 Al-Fairuz Abadi dalam al-Qāmūs al-Muhith menegaskan bahwa makna 

tersebut tercermin dalam ungkapan al-malāmah al-khafīfah „alā al-khatha‟, yaitu 

celaan ringan terhadap sebuah kesalahan yang tidak bertujuan merendahkan 

martabat pelakunya.
42

 Kamus kontemporer seperti Munawwir memperluas 

cakupan semantik „itāb menjadi bentuk sindiran halus yang diarahkan untuk 

melakukan ta‟dīb (pendidikan moral) tanpa melukai perasaan.
43

 

 Dalam perspektif teoritis, posisi „itāb dalam wacana etika Islam dapat 

ditelusuri melalui pemikiran ulama klasik.
44

 Al-Ghazālī dalam Ihyā‟ „Ulūm al-Dīn 

memandang teguran yang lembut sebagai instrumen hisbah yang memiliki fungsi 

restoratif, yaitu mengembalikan seseorang kepada akhlak yang benar tanpa 

memunculkan resistensi psikologis.
45

 Ibn Taymiyyah dalam Majmū„ al-Fatāwā 

juga menekankan bahwa bentuk teguran yang paling efektif adalah yang 

                                                             
41

 Farida Jaya, ‗Konsep Dasar Dan Tujuan Pendidikan Dalam Islam: Ta‘lim, Tarbiyah 

Dan Ta‘dib‘, Tazkiya Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 1 (2020), hlm. 63–79. 
42

 Abdul Haris Zakaria Nasution, Nurfadhilah Syam, and Mukmin Mukmin, ‗Pemahaman 

‘Itāb Halus dan ‘Itāb Tegas Perspektif Al-Qur‘an Terhadap Komunikasi Interpersonal: Tinjauan 

Psikologis‘, Al Mubarak Kajian Ilmu Al-Qur‟an & Tafsir, Vol. 9, No. 1 (2024), hlm. 72–91. 
43 Muhammad Subhan, ‗Telaah Diksi Agama Dalam Kamus Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa 

Al-A‘lam‘, DINAMIKA Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keislaman, Vol. 8, No. 1 (2023). 
44

 Tsalitsa Noor Kamila, ‗Itab (Teguran) Kepada Rasulullah SAW aalam Al-Qur‘an 

Telaah Kitab Tafsîr Al-Qur‘an Al-‘Azhim‘, AL KARIMA Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Vol. 3, 

No. 1 (2019), hlm. 67–80. 
45

 Muchamad Achmad Sofiyulloh, ‗Amar Ma‘ruf Nahi Munkar Menurut Imam Al 

Ghozali Dalam Kitab Ihya‘ ‘Ulumuddin Dan Relevansinya Dengan Dakwah‘ (UIN Walisongo 

Semarang, 2020). 
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menyatukan antara rifq (kelembutan) dan hikmah (kebijaksanaan), karena 

keduanya mencerminkan orientasi kasih sayang dalam amar ma‟rūf.
46

 Maka, 

secara konseptual, „itāb tidak sekadar teguran, melainkan mekanisme pedagogis 

yang berfungsi menjaga harmoni relasional dan integritas moral. Integrasi 

pandangan leksikografis dan etika klasik ini menunjukkan bahwa „itāb merupakan 

tindakan komunikatif yang bersifat edukatif, korektif, dan didasarkan pada 

empati, sehingga menempati posisi penting dalam konstruksi etika interpersonal 

dalam tradisi keilmuan Islam.
47

 

 Lebih lanjut, dalam disiplin ilmu al-Qur‘an dan tafsir, konsep „itāb 

diposisikan sebagai salah satu mekanisme koreksi Ilāhī yang secara khusus 

diarahkan kepada para nabi dalam rangka penyempurnaan aspek etis dan 

pedagogis kenabian.
48

 Teguran ini tidak muncul karena adanya pelanggaran 

norma syariat atau kesalahan moral, tetapi berkaitan dengan tindakan yang dinilai 

khilāf al-awlā yakni pilihan yang kurang utama dibandingkan opsi terbaik yang 

dikehendaki oleh Allah.
49

 Para ulama klasik menegaskan bahwa „itāb bersifat 

edukatif, konstruktif, dan tidak mempengaruhi derajat kemaksuman para nabi.
50

 

Oleh karena itu, ayat-ayat yang memuat teguran Ilāhī bukanlah bentuk kritik yang 

merendahkan martabat kenabian, melainkan bagian integral dari proses ta‟dīb 

rabbani atau pendidikan Ilāhī yang bertujuan meningkatkan standar keteladanan 

para nabi.
51

 

 Al-Raghib al-Asfahani melalui Mufradāt Alfāzh al-Qur‟ān menekankan 

bahwa „itāb merupakan teguran yang disampaikan dengan kelembutan dan 
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hikmah, sehingga berbeda secara substantif dari bentuk celaan atau hukuman. 

Teguran seperti ini merefleksikan sifat pendidikan Ilahi yang bertujuan 

mendorong kesempurnaan moral (kamal al-akhlaq) dan mengukuhkan integritas 

spiritual para rasul. Dalam perspektif hermeneutika Qur‘ani, keberadaan ayat-ayat 

„itāb juga memiliki fungsi ta‟limi (instruktif), yakni memberikan pelajaran 

metodologis bagi umat manusia tentang bagaimana mengambil keputusan moral 

yang paling utama. Dengan demikian, ayat-ayat tersebut tidak hanya relevan 

dalam konteks historis kenabian, tetapi juga memiliki signifikansi normatif bagi 

pembentukan etika keislaman secara luas. 

 Tradisi tafsir klasik dan kontemporer konsisten dalam memandang „itāb 

sebagai bentuk kasih sayang Ilahi yang ditujukan untuk memperkuat kualitas 

profetik. Para mufassir seperti al-Thabari, al-Qurthubi, dan Ibn ‗Asyur menyebut 

bahwa teguran Ilāhī kepada Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam 

selalu menggunakan bahasa yang lembut, argumentatif, dan penuh penghormatan, 

sehingga jauh dari karakter kritik yang merendahkan martabat kenabian. Ibn 

‗Asyur, misalnya, menafsirkan beberapa ayat „itāb seperti QS. ‗Abasa (80):1 

dengan menekankan bahwa bentuk teguran tersebut dimaksudkan untuk 

menegaskan prioritas dakwah, bukan mengecam pribadi Rasul. 

 Dalam kerangka ilmu balaghah, „itāb juga dipahami sebagai gaya retorika 

Qur‘ani yang meneguhkan prinsip tarbiyah ilāhīyyah, yaitu pola pendidikan Ilāhī 

yang membentuk kepribadian profetik tanpa menimbulkan celaan atau luka 

psikologis. Oleh sebab itu, pemahaman „itāb dalam tafsir tidak dapat disamakan 

dengan kritik manusiawi yang bersifat emosional, karena ia merupakan ekspresi 

kasih sayang Ilāhī yang bertujuan menanamkan keteladanan moral universal bagi 

seluruh umat.
52

 

 Disamping itu, konsep „itāb memiliki keterkaitan erat dengan doktrin 

„ishmah (kemaksuman). Para ulama seperti al-Baqillani, al-Juwayni, dan Fakhr al-

Din al-Razi menegaskan bahwa teguran Ilahi tidak menunjukkan kekurangan pada 

diri Nabi, melainkan bentuk bimbingan yang semakin meneguhkan kesucian 
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fungsi kenabian. Dalam pandangan mereka, ayat „itāb justru memperlihatkan 

kedekatan Nabi dengan Allah karena teguran hanya diberikan kepada pihak yang 

memiliki derajat tinggi dan dipercaya untuk menyampaikan risalah. Oleh karena 

itu, ulama memandang bahwa „itāb memperkuat, bukan melemahkan, posisi Nabi 

sebagai figur maksum.
53

 

 Surah ‗Abasa (80):1–10 merupakan salah satu ayat „itāb yang paling 

banyak dianalisis dalam literatur tafsir. Mayoritas mufasir klasik seperti al-

Thabari, al-Qurthubi, dan Ibn Katsir memahami ayat ini sebagai teguran lembut 

kepada Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam ketika beliau bermuka 

masam di hadapan Abdullah bin Umm Maktum. Teguran tersebut diposisikan 

sebagai pedoman etis agar dakwah memperhatikan orang beriman meskipun 

berstatus sosial rendah, tanpa mengurangi kemuliaan atau otoritas moral Nabi. 

Pendekatan ini merepresentasikan kerangka epistemik Ahlus Sunnah yang 

memandang „itāb sebagai tanbih terhadap pilihan kurang utama, bukan kesalahan 

substantif. 

 Namun, beberapa mufasir kontemporer menawarkan pembacaan berbeda, 

terutama melalui pendekatan kebahasaan dan intertekstualitas al-Qur‘an. Asy-

Syinqithi dalam Adhwā‟ al-Bayān menyoroti penggunaan kata kerja orang ketiga 

pada ayat pertama („abasa wa tawalla) alih-alih bentuk seruan langsung kepada 

Nabi, sebagaimana terlihat dalam ayat-ayat teguran lainnya seperti QS. al-Tahrim 

atau QS. al-Ahzab. Berdasarkan analisis ini, ia menilai bahwa subjek ayat 

kemungkinan bukan Nabi, melainkan salah seorang pembesar Quraisy, sehingga 

prinsip „ishmah tetap terjaga secara konsisten. Pendekatan ini sejalan dengan 

metode tafsīr al-Qur‟an bi al-Qur‟an yang mengutamakan konsistensi gaya 

linguistik al-Qur‘an sebagai dasar penafsiran.
54

 

 Penafsiran terhadap ayat „itāb, khususnya QS. ‗Abasa, memiliki implikasi 

penting dalam diskursus teologi dan etika dakwah. Secara teologis, pemaknaan 

ayat ini menentukan bagaimana umat memahami otoritas Nabi sebagai figur 
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maksum yang berada dalam kendali penuh bimbingan Ilāhī. Tafsir yang 

menempatkan „itāb sebagai pendidikan Ilāhī, bukan kritik moral, sejalan dengan 

pandangan ulama klasik dan menjaga konsistensi doktrin „ishmah. Secara etis, 

ayat ini menjadi landasan inklusivitas dakwah Islam yang menekankan bahwa 

nilai pencari kebenaran tidak ditentukan oleh status sosial, melainkan oleh 

ketulusan spiritualnya. Dengan demikian, QS. ‗Abasa memberikan model 

kepemimpinan profetik yang empatik, egaliter, dan responsif terhadap kebutuhan 

seluruh lapisan masyarakat. 

3. Tafsīr Adhwā’ Al-Bayān Fī Idhāh Al-Qur’ān Bi Al-Qur’ān 

a. Biografi Penulis 

Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi memiliki nama lengkap 

Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar bin Abdul Qadir bin 

Muhammad bin Ahmad Nuh bin Muhammad bin Sayyidi Ahmad bin Al-Mukhtar, 

dari keturunan Ath-Thalib Oubek, salah satu cabang dari kabilah Jakniy. Kabilah 

ini dikenal luas di wilayah Mauritania dan memiliki garis keturunan yang 

bersambung sampai kepada Humair, bangsa Arab murni yang dikenal dengan 

kefasihan bahasanya. Beliau dilāhīrkan pada tahun 1350 H di sekitar mata air 

Tanbah, provinsi Kaifa, Syinqith, yang kini termasuk wilayah negara Mauritania. 

Daerah Syinqith sejak lama dikenal sebagai pusat ilmu dan madrasah para ulama, 

tempat lahirnya banyak cendekiawan besar dunia Islam.
55

 

Syaikh Al-Amin tumbuh dalam lingkungan keluarga yang terhormat dan 

mencintai ilmu. Ayahnya wafat ketika beliau masih kecil, pada saat beliau baru 

mulai mempelajari Juz ‗Amma. Sejak itu, beliau diasuh oleh pamannya dari pihak 

ibu, Syaikh Abdullah bin Muhammad Al-Mukhtar, seorang ulama yang memiliki 

perhatian besar terhadap pendidikan keagamaan. Dalam bimbingan pamannya 

tersebut, beliau telah menghafal al-Qur‘an pada usia sepuluh tahun dan 

mempelajari penulisan Mushaf Utsmani serta qira‘at Nafi‘ dengan riwayat Warasy 

dan Qalun. Selain itu, beliau juga mempelajari dasar-dasar ilmu bahasa Arab, 

sastra, sejarah bangsa Arab, dan sirah Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa 

                                                             
55

 Syaikh Asy-Syinqithi, ‗Tafsir Adhwa‟ul Bayan: Tafsir Al-Qur‟an Dengan Al-Qur‟an 

Penjelasan Ayat-Ayat Kontradiktif‘, in Jilid 12, ed. by Takhrij: Syaikh Muhammad Abdul Aziz Al-

Khalidi (Pustaka Azzam, 2007), hlm. 730. 



21 
 

 

Sallam dari keluarga besarnya. Rumah para paman beliau menjadi semacam 

madrasah pertama tempat beliau menimba ilmu-ilmu al-Qur‘an, fikih, dan sastra. 

Dalam perjalanan pendidikannya, Syaikh Muhammad Al-Amin berguru 

kepada banyak ulama besar dari kalangan kabilah Jakniy. Di antara guru-gurunya 

yang paling berpengaruh adalah Syaikh Muhammad bin Shalih (Ibnu Ahmad Al-

Afram), Syaikh Ahmad bin Umar, Syaikh Ahmad Al-Afram bin Muhammad Al-

Mukhtar, Syaikh Muhammad An-Ni‘mah bin Zidan, Syaikh Ahmad bin Muud, 

dan Syaikh Ahmad Faal bin Aaduh. Dari para guru inilah beliau mempelajari 

berbagai cabang ilmu seperti fikih Maliki (Mukhtashar Khalil), nahwu, sharaf, 

ushul fikih, balaghah, mantik (logika), serta ilmu-ilmu tafsir dan hadis. Metode 

belajar beliau dikenal sangat disiplin, setiap pelajaran dihafal, dipahami secara 

mendalam, lalu didiskusikan bersama guru dan teman-teman sejawatnya. Beliau 

sangat tekun dan sabar dalam menuntut ilmu, bahkan sering kali menghabiskan 

malam untuk menelaah satu persoalan hingga benar-benar memahaminya. 

Setelah menyelesaikan pendidikannya di kampung halaman, beliau dikenal 

sebagai seorang mufti dan hakim yang adil di Mauritania. Keilmuannya yang 

mendalam membuat masyarakat mempercayainya dalam berbagai perkara, bahkan 

di tengah adanya sistem hukum kolonial Perancis kala itu. Meski memiliki 

kedudukan yang tinggi di negerinya, beliau tetap rendah hati dan hidup sederhana. 

Pada masa berikutnya, beliau memutuskan berangkat ke Tanah Suci untuk 

menunaikan ibadah haji, dengan niat awal untuk kembali setelahnya. Namun, 

takdir Allah berkehendak lain. Dalam perjalanannya, beliau bertemu dengan para 

ulama besar di Madinah Al-Munawwarah, seperti Syaikh Abdul Aziz bin Baz dan 

Syaikh Abdul Aziz bin Shalih, yang kemudian mengajaknya untuk menetap dan 

mengajar di sana. Sejak itu, Syaikh Al-Amin Asy-Syinqithi memilih menetap di 

tanah haram dan mengabdikan hidupnya untuk dakwah serta pendidikan.
56

 

Beliau kemudian aktif mengajar di Masjid Nabawi, tempat mulia yang 

menjadi pusat penyebaran ilmu sejak masa Rasulullah SAW. Pengajian beliau di 

Masjid Nabawi dikenal luas dan dihadiri oleh banyak penuntut ilmu dari berbagai 
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negeri Islam. Selain itu, beliau juga mengajar di Ma‘had ‗Ilmi Riyadh, Fakultas 

Syari‗ah dan Bahasa Arab di Riyadh, serta Universitas Islam Madinah. Dalam 

setiap majelisnya, beliau tidak hanya membahas tafsir, tetapi juga memadukannya 

dengan ilmu ushul, bahasa, dan balaghah. Beliau mengajarkan tafsir dengan 

metode yang komprehensif: menjelaskan makna kosakata (mufradat), i‗rab, gaya 

bahasa (balaghah), sebab turunnya ayat, hukum fikih yang terkandung, serta 

hikmah yang dapat dipetik. Beliau juga dikenal dengan pendekatan tafsirnya yang 

khas, yaitu menafsirkan al-Qur‘an dengan al-Qur‘an (tafsir al-Qur‟ān bil-

Qur‟ān), sebagaimana yang kemudian menjadi metode utama dalam karya 

monumentalnya.
57

 

 Metode ilmiah beliau ditandai dengan kedalaman analisis, ketelitian dalil, 

dan kesederhanaan dalam penyampaian. Dalam setiap tafsirnya, beliau 

menampilkan perpaduan antara logika ilmiah dan ketundukan kepada nash, antara 

keindahan bahasa dan kekuatan hujjah. Ia dikenal sebagai sosok ulama yang teguh 

dalam akidah, lembut dalam berdakwah, dan rendah hati terhadap murid-

muridnya. Beliau meyakini bahwa mengajar dan menyebarkan ilmu adalah ibadah 

yang paling agung, sebagaimana sering beliau katakan bahwa tidak ada pekerjaan 

yang lebih mulia daripada menafsirkan Kitab Allah di masjid Rasulullah 

Shallallahu ‟Alaihi Wasallam. 

 Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi wafat pada hari Kamis, 17 

Dzulhijjah 1393 H (17 Desember 1973 M) di Makkah Al-Mukarramah, sesaat 

setelah menunaikan ibadah haji. Jenazah beliau dishalatkan di Masjidil Haram 

oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz, dan dimakamkan di Maqbarah Al-Ma‘la. Shalat 

ghaib juga dilaksanakan di Masjid Nabawi yang diimami oleh Syaikh Abdul Aziz 

bin Shalih, dihadiri ribuan ulama dan jamaah. Wafatnya beliau meninggalkan 

duka mendalam bagi dunia Islam, sebab beliau telah memberikan kontribusi besar 

dalam bidang tafsir, ushul fikih, dan dakwah.
58
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 Warisan keilmuan beliau tetap hidup melalui murid-muridnya di 

Universitas Islam Madinah dan melalui karya-karyanya yang menjadi rujukan 

abadi. Adwā‟ al-Bayān kini menjadi bukti nyata dari kecemerlangan pemikiran 

dan ketulusan beliau dalam mengabdi kepada Al-Qur‘an. Syaikh Muhammad Al-

Amin Asy-Syinqithi dikenang sebagai penafsir besar abad ke-20, seorang ulama 

yang berhasil memadukan antara kedalaman ilmu, ketulusan hati, dan keteguhan 

iman. Semoga Allah melimpahkan rahmat yang luas atas beliau dan 

menempatkannya di surga-Nya yang tinggi bersama para ulama yang saleh. 

b. Karya-Karya Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi 

 Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithi meninggalkan sejumlah karya 

ilmiah yang menjadi rujukan penting dalam dunia tafsir, ushul fikih, dan ilmu-

ilmu keislaman. Karya-karyanya menunjukkan keluasan pemahaman beliau 

terhadap al-Qur‘an, kedalaman analisis bahasa Arab, serta keteguhan manhaj salaf 

dalam memahami nash. Beberapa karya beliau yang paling dikenal antara lain:
59

 

1) Adwā‟ al-Bayān fi Idhah al-Qur‟an bil Qur‟an.  Karya terbesar dan paling 

monumental dari Syaikh Asy-Syinqithi. Dalam kitab ini, beliau 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an dengan ayat lainnya, menguraikan 

makna berdasarkan konteks bahasa dan hukum syariat, serta memperkuat 

penafsiran dengan dalil rasional. Kitab ini dianggap sebagai tafsir bil-

ma‘tsur modern yang paling komprehensif dan dijadikan rujukan utama di 

berbagai lembaga pendidikan Islam. 

2) Daf‟u Ihami al-Idhthirab „an Ayatil Kitab. Karya ini membahas ayat-ayat 

Al-Qur‘an yang tampak kontradiktif. Melalui pendekatan logika, bahasa, 

dan dalil syar‗i, beliau menjelaskan keselarasan ayat-ayat tersebut, 

menegaskan bahwa tidak ada pertentangan sedikit pun dalam firman Allah. 

3) Man‟u Jawaz Al-Majaz fi Al Munazzal li At-Ta‟abbud wa Al I‟jaz. Topik 

utama dalam karya ini adalah membatalkan penerapan majaz pada ayat-

ayat asma dan sifat, serta mencukupkannya menurut hakikat. Kemudian 
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beliau menambah makna ini sesudahnya dalam kitab Adab Al-Bahts wa Al-

Munadzarah. 

4) Adab al-Bahts wa al-Munazharah. Sebuah kitab yang menjelaskan etika 

diskusi ilmiah dan adab perdebatan. Karya ini menuntun para penuntut 

ilmu untuk berdialog dengan santun, rasional, dan ilmiah. Buku ini masih 

diajarkan di banyak universitas Islam hingga kini, terutama dalam bidang 

ushul fikih dan filsafat Islam. 

5) Mudzakarah Al Ushul „ala Raudhah An-Nazhir. Beliau mengumpulkan 

dalam syarahnya kaidah-kaidah ushul madzhab Hanbali, Maliki, dan 

Syafi‘i. Buku ini merupakan diktat di fakulyas syari‘ah dan fakultas 

dakwah. 

 Selain karya-karya diatas, selama di Saudi Arabia beliau juga telah 

menyampaikan beberapa ceramah atau kuliah dengan tema-tema tertentu, yang 

kemudian seluruhnya telah dicetak dan telah habis, yaitu:
60

 

1) Ayat Ash-Shifat. Pada tema ini, beliau memaparkan penelitian tentang 

penatapan sifat-sifat Allah. 

2) Hikmah At-Tasyri‟. Brliau mengemukakan sejumlah hikmah tasyri‘ pada 

kebanyakan hukumnya. 

3) Al-Matsal Al-Ulya. Beliau menjelaskan yang menjadi ukuran standar 

dalam akdiah, tasyri‘, dan akhlak. 

4) Al-Mashalih Al-Mursalah. Beliau menjelaskan ketentuan penggunaan 

mahsalih mursalah diantara sikap berlebihan dan sembarangan. 

5) Haula Syubhah Ar-Raqiq. Beliau menghapus kekeliruan tentang klaim 

bahwa Islam memperbudak orang-orang yang merdeka. 

6) Al-Yauma Akmaltu Lakum Dinakum wa Atmamtu „Alaikum Ni‟mati. Beliau 

menyampaikan hal inni dihadapan Raja Muhmmad ke-V ketika 

berkunjung ke Madinah. 
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c. Pengenalan Kitab  

 Kitab Adwā‟ al-Bayān fii Idhah al-Qur‟ān bil-Qur‟ān merupakan salah 

satu karya tafsir paling monumental pada abad ke-20, disusun oleh Syaikh 

Muhammad al-Amin asy-Syinqithi (1905-1973 M), seorang ulama besar asal 

Syinqith (Mauritania) yang dikenal memiliki keluasan ilmu dalam bidang tafsir, 

hadis, ushul fikih, dan bahasa Arab klasik. Kitab ini muncul sebagai respons 

ilmiah terhadap kebutuhan umat Islam akan tafsir yang kembali kepada prinsip 

epistemologis utama dalam studi al-Qur‘an, yaitu bahwa ayat-ayat al-Qur‘an 

merupakan penjelas terbaik bagi satu sama lain.
61

 Dalam pandangan asy-

Syinqithi, metode tafsir dengan al-Qur‘an merupakan metode paling aman, paling 

kuat, dan paling sesuai dengan tradisi para ulama salaf. Kecenderungan ini 

didorong oleh kekhawatiran penulis terhadap maraknya metode penafsiran yang 

mulai dipengaruhi pemikiran rasional filosofis, pendekatan batiniah, dan 

kecenderungan linguistik modern yang sering kali mengabaikan dalil nash. 

Sebagai ulama yang memegang teguh prinsip al-ruju„ ila al-kitab wa al-sunnah, 

beliau merasa perlu menghadirkan tafsir yang memadukan otoritas nash dan 

kedalaman argumentasi ilmiah.
62

  

 Konteks sosial-budaya yang melingkupi penulisan kitab ini juga sangat 

berpengaruh terhadap bentuk dan arah pemikiran asy-Syinqithi. Pada pertengahan 

abad ke-20, dunia Islam sedang mengalami perubahan besar. Di wilayah Afrika 

Barat, khususnya Mauritania, masyarakat baru keluar dari tekanan kolonialisme 

Prancis yang meninggalkan dampak sosial, pendidikan, dan agama. Kondisi ini 

mendorong para ulama untuk meneguhkan kembali identitas keilmuan umat 

melalui karya-karya ilmiah yang bersumber dari tradisi awal Islam. Di sisi lain, 

ketika asy-Syinqithi menetap di Madinah pada 1960-an, ia masuk ke lingkungan 

intelektual yang sangat dinamis. Universitas Islam Madinah yang baru berdiri 

pada 1961 menjadi pusat pertemuan ulama dari berbagai penjuru dunia, 

                                                             
61

 Asy-Syakir and Amalia, ‗Manhaj Tafsir Muhammad Al-Amin Asy-Syinqithiy dalam 

Adwa‘ Al-Bayan Fi Idlah Al-Qur‘an Bi Al-Qur‘an‘, Mashadiruna Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, Vol. 3, No. 3 (2024), hlm. 155-166. 
62

 Izza Rohman, ‗Adwa‘ Al-Bayan Karya Al-Shanqiti Sebagai Kitab Tafsir Al-Qur‘an Bi 

Al-Qur‘an‘, Journal of Qur'an and Hadith Studies, 2.2 (2013), hlm. 247–65. 



26 
 

 

menciptakan atmosfer baru yang melahirkan banyak karya ilmiah penting.
63

 

Majelis-majelis ilmu di Masjid Nabawi yang diasuh al-Syinqīṭī menjadi salah satu 

titik berkumpulnya para penuntut ilmu lintas negara, yang kemudian menjadi 

pendorong utama penulis untuk memulai penyusunan kitab tafsir ini. Dengan 

demikian, Adwā‟ al-Bayān lahir dalam iklim intelektual yang sangat subur, di 

mana kebutuhan terhadap tafsir yang kembali menguatkan otoritas nash sangat 

besar. 

 Penulisan Adwā‟ al-Bayān dimulai pada awal 1380-an H atau sekitar awal 

1960-an M. Proses penulisannya tidak dilakukan secara resmi seperti penyusunan 

buku akademik modern, melainkan berkembang dari materi-materi pelajaran yang 

disampaikan asy-Syinqiṭi dalam majelis tafsirnya. Setiap pembahasan ayat, 

terutama ayat-ayat hukum, dicatat, disempurnakan, kemudian dikumpulkan 

menjadi satu kesatuan tafsir. Metode ini menjadikan Adwā‟ al-Bayān sangat kuat 

secara argumentatif dan konsisten dalam pendekatannya. Namun, asy-Syinqithi 

tidak sempat menyelesaikan kitab ini secara utuh karena wafat pada 1393 H ketika 

menafsirkan surat al-Mujadalah. Melanjutkan amanah keilmuan gurunya, murid 

sekaligus sahabat dekatnya, Syaikh ‗Athiyyah Muhammad Salim, 

menyempurnakan bagian-bagian yang belum selesai, melengkapi argumentasi, 

dan menyusunnya menjadi bentuk yang final pada sekitar tahun 1403 H. Upaya 

penyempurnaan ini tetap mempertahankan metode dan gaya bahasa al-Syinqithi, 

sehingga kesinambungan ilmiahnya tidak terputus.
64

 

 Dari sisi sumber penafsiran, Adwā‟ al-Bayān menempati posisi istimewa 

karena secara eksplisit mengembangkan metode tafsir al-Qur‟an bi al-Qur‟an. 

Setiap ayat dianalisis melalui ayat lain yang berkaitan secara makna, baik itu yang 

memperjelas lafaz global (mujmal), membatasi makna umum (‗am), menjelaskan 

makna mutlak (muthlaq), maupun menyelesaikan ayat-ayat yang tampak 

kontradiktif secara zahir. Pendekatan ini membuat kitab ini sangat kuat pada 
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struktur internal al-Qur‘an. Selain al-Qur‘an, asy-Syinqithi juga merujuk pada 

hadis Nabi Shallallahu ‟Alaihi Wasallam, pendapat sahabat dan tabi‗in, serta 

kitab-kitab tafsir klasik seperti Tafsir al-Thabari, al-Qurthubi, Ibn „Athiyyah, dan 

Ibn Katsir. Ia juga mengintegrasikan analisis kebahasaan melalui syair-syair 

Jahiliyah dan kaidah-kaidah ilmu balaghah dan nahwu. Sebagai ahli ushul fikih 

Maliki, penulis juga mencantumkan kaidah-kaidah ushul fikih dan qawa‘id 

fiqhiyah ketika menafsirkan ayat-ayat hukum, menjadikan kitab ini referensi 

penting dalam kajian syariat.
65

 

 Corak tafsir Adwā‟ al-Bayān digolongkan oleh para peneliti ke dalam 

beberapa kategori. Yang pertama adalah corak ma‟tsur, karena fokus utamanya 

adalah penafsiran al-Qur‘an dengan al-Qur‘an dan penguatan melalui hadis-hadis 

sahih. Yang kedua adalah corak fiqih, sebab pembahasan hokum mulai dari 

muamalah, jinayah, pernikahan, ibadah, hingga siyasah dibahas secara terperinci 

dengan argumentasi yang tajam. Selain itu, corak bayani-lughawi juga sangat 

kuat, terlihat dari penjelasan mendalam terkait bentuk kata, struktur kalimat, dan 

makna semantik. Secara metodologis, kitab ini menggunakan metode tahlili, 

yakni menjelaskan ayat demi ayat secara sistematis dengan menguraikan makna 

kebahasaan, konteks wahyu, hubungan antar-ayat, serta perbandingan pendapat 

ulama. Pendekatan ini membuat Adwā‟ al-Bayān tidak hanya menjadi rujukan 

tafsir, tetapi juga menjadi literatur utama dalam studi kebahasaan dan fikih al-

Qur‘an.
66

 

 Secara keseluruhan, Adwā‟ al-Bayān merupakan salah satu karya tafsir 

paling berpengaruh di dunia Islam modern. Keistimewaannya terletak pada 

konsistensi metodologisnya dalam menjadikan al-Qur‘an sebagai penafsir utama, 

kekuatan argumentasi hukum, kedalaman kajian bahasa Arab, dan komitmen 

penulis terhadap tradisi tafsir salaf. Kitab ini menjadi rujukan utama di berbagai 

universitas Islam, khususnya dalam bidang tafsir, ushul fikih, dan kajian ayat-ayat 

hukum. Kejelasan metodologinya juga menjadikan kitab ini salah satu tafsir yang 

paling relevan dalam menghadapi berbagai problem kontemporer, karena 
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memberikan kerangka ilmiah yang kokoh untuk memahami ayat-ayat al-Qur‘an 

melalui pendekatan nash. Dengan demikian, Adwa‟ al-Bayan tidak hanya 

merupakan warisan keilmuan besar asy-Syinqiṭi, tetapi juga salah satu tonggak 

penting dalam perkembangan ilmu tafsir pada era modern yang terus memberikan 

pengaruh hingga kini. 

 

B. Literature Review 

 Tujuan dari adanya literature review ini adalah untuk mengarahkan dan 

menentukan posisi dari penelitian yang sedang dibahas, sehingga menjaga dari 

adanya penelitian yang sama. Dalam hal ini, penulis menemukan sejumlah 

penelitian terdahulu yang mempunyai kemiripan terkait topik pembahasan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, diantaranya ialah: 

1. Tesis yang berjudul penafsiran Muhammad Husayn Thabataba‟i atas Teguran 

Al-Qur‟an kepada Rasulullah SAW, yang ditulis oleh Susilo (2024). Tesis ini 

membahas tentang bagaimana Muhammad Husayn Thabataba‘i memahami 

dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an yang secara eksplisit tampak sebagai 

teguran kepada Nabi Muhammad SAW, seperti Surah ‗Abasa (80:1–10), At-

Tahrim (66:1), dan Al-Anfal (8:67). Tesis ini mengkaji bahwa menurut 

Thabataba‘i, teguran dalam ayat-ayat tersebut tidak dimaksudkan untuk 

merendahkan kedudukan Nabi, melainkan sebagai bentuk pengarahan lembut 

dari Allah SWT demi menunjukkan kesempurnaan akhlak Rasulullah. 

Pendekatan tafsir Thabataba‘i yang bercorak filosofis dan tematik (maudhu‘i) 

menjadikan penafsirannya bersifat mendalam, dengan menekankan prinsip 

kemaksuman Nabi dan kehati-hatian dalam memahami maksud ilāhī dalam 

teguran-teguran tersebut.
67

 

2. Tesis dengan judul Pemikiran  Ar-Rāzī tentang Kemaksuman Nabi dan Rasul 

(Studi Kritis dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib) , ditulis oleh Mamad Muhammad 

Fauzil Abad (2019). Studi ini fokus pada pendekatan Fakhruddin ar-Rāzī 

dalam kitab tafsirnya yang berjudul Mafātīh al-Ghayb terhadap doktrin 
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kemaksuman. Analisisnya menunjukkan bagaimana ar-Rāzī memadukan 

bahasa, logika, dan teologi untuk menafsir ayat-ayat yang berhubungan 

dengan kelemahan manusiawi Nabi, menjawab pertanyaan apakah ayat-ayat 

itu menurunkan martabat kenabian atau sekadar menegaskan aspek manusiawi 

beliau sebagai pelajaran. Kajian semacam ini berguna untuk membingkai 

bagaimana mufasir rasionalis membaca ‗Abasa.
68

 

3. Skripsi yang berjudul Penafsiran Sayyid Muhammad Husayn At-Thabathaba‟i 

tentang Ayat-Ayat Teguran terhadap Nabi Muhammad SAW, oleh Amiruddin 

Naibaho (2021). Adapun isi dari skripsi ini adalah membahas tentang 

bagaimana At-Tabataba‘i menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an yang berisi teguran 

terhadap Nabi Muhammad SAW, seperti dalam Surah ‗Abasa, At-Tahrim, dan 

lainnya. Penelitian ini mengungkap bahwa meskipun ayat-ayat tersebut 

tampak sebagai bentuk teguran, At-Tabataba‘i memaknai teguran tersebut 

sebagai bentuk pengajaran dan bimbingan ilāhī yang tetap menjaga 

kehormatan dan kemuliaan Nabi, serta menunjukkan bahwa kedudukan Nabi 

tetap terpelihara sebagai utusan Allah yang maksum. Skripsi ini juga 

menyoroti pendekatan tafsir At-Tabataba‘i yang bercorak filosofis dan rasional 

dalam memahami makna ayat-ayat tersebut secara kontekstual dan teologis.
69

 

4. Skripsi dengan judul Kajian Atas Tafsir Nabi Bermuka Masam Dalam Q.S 

Abasa Ayat 1-16, oleh Bahaluddin Siregar yang membahas tentang penafsiran 

para mufasir terhadap sikap Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam 

yang disebutkan dalam ayat-ayat awal surah ‗Abasa. Skripsi ini menyoroti 

berbagai perspektif tafsir klasik dan kontemporer dalam memahami konteks 

turunnya ayat tersebut, khususnya mengenai peristiwa ketika Nabi bermuka 

masam terhadap seorang sahabat buta bernama Abdullah bin Ummi Maktum. 

Bahaluddin Siregar mengkaji apakah ayat tersebut benar-benar merupakan 

teguran kepada Nabi atau sekadar bentuk bimbingan dan pelajaran bagi umat. 

Penelitiannya menunjukkan bahwa meskipun terdapat ungkapan yang tampak 
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sebagai teguran, namun sebagian mufasir menekankan bahwa hal tersebut 

tidak merendahkan kedudukan Nabi, melainkan menunjukkan kemanusiaan 

beliau dan pentingnya perhatian terhadap orang yang mencari ilmu dan 

hidayah.
70

 

5. Skripsi yang berjudul Kemaksuman Nabi Muhammad SAW dalam Al-Qur‟an 

(Telaah Kritik terhadap Pemahaman Ayat-Ayat Teguran), oleh Ismail yang 

membahas tentang bagaimana konsep kemaksuman Nabi Muhammad SAW 

tetap dipertahankan meskipun terdapat sejumlah ayat dalam Al-Qur‘an yang 

secara lahir tampak sebagai teguran dari Allah kepada Rasulullah. Skripsi ini 

secara kritis menelaah pemahaman para mufasir terhadap ayat-ayat seperti 

Q.S. ‗Abasa, At-Tahrim, dan Al-Anfal, yang sering dipahami sebagai bentuk 

teguran atas tindakan Nabi. Ismail menunjukkan bahwa sebagian pemahaman 

yang menganggap teguran tersebut sebagai kesalahan Nabi perlu dikaji ulang, 

karena bertentangan dengan prinsip kemaksuman (ʿiṣmah) Nabi dalam teologi 

Islam. Melalui pendekatan tafsir tematik dan kritik wacana, skripsi ini 

menegaskan bahwa teguran dalam ayat-ayat tersebut bukanlah koreksi 

terhadap kesalahan, melainkan bentuk bimbingan rabbani yang menunjukkan 

kemuliaan dan tanggung jawab besar kenabian.
71

 

6. Artikel yang berjudul Kemaksuman Nabi: Kajian terhadap Ayat-Ayat „itāb 

terhadap Nabi Muhammad SAW, ditulis oleh Sriwahyuni (2017) yang 

membahas tentang bagaimana konsep kemaksuman (ʿishmah) Nabi 

Muhammad SAW tetap terjaga meskipun dalam Al-Qur‘an terdapat sejumlah 

ayat yang tampak sebagai ‗itāb (teguran) dari Allah kepada Rasulullah. Artikel 

ini mengulas ayat-ayat seperti Surah ‗Abasa (80:1–10), At-Tahrim (66:1), dan 

Al-Anfal (8:67), serta menelaah penafsiran para ulama dan mufasir atas ayat-

ayat tersebut dalam konteks kemaksuman Nabi. Sriwahyuni menunjukkan 

bahwa ayat-ayat ‗itāb tidak dimaksudkan untuk menyalahkan Rasulullah 
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secara moral, melainkan sebagai bentuk pendidikan ilāhīyah (ta‟dīb rabbani) 

yang mengandung pelajaran bagi umat. Dengan pendekatan teologis dan tafsir 

tematik, jurnal ini menegaskan bahwa kemaksuman Nabi tetap utuh, dan 

teguran dalam Al-Qur‘an justru memperlihatkan keagungan akhlak dan 

kelembutan bimbingan Allah kepada Nabi-Nya.
72

 

7. Artikel yang berjudul Manhaj Tafsir Muhammad al-Amin Asy-Syinqithi dalam 

Kitab Adwā‟ al-Bayān fi Idah al-Qur‟an bi al-Qur‟an yang diterbitkan dalam 

Mashadiruna: Jurnal Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir ditulis oleh Muhammad Imam 

Asy-Syakir dan Ilma Amalia (2024) membahas secara sistematis metodologi 

tafsir Asy-Syinqithi. Artikel ini menegaskan bahwa tafsir Adwā‟ al-Bayān 

bertumpu pada pendekatan tafsir al-Qur‘an dengan al-Qur‘an (Qur‟an bil 

Qur‟an) melalui penguatan relasi makna antarayat, penggunaan kaidah 

kebahasaan Arab klasik, serta penerapan prinsip ushul fikih dalam penarikan 

hukum. Kajian ini juga menunjukkan kehati-hatian Asy-Syinqithi dalam 

membatasi penggunaan ra‘yu agar tetap berada dalam kerangka tafsir bil-

ma‟tsur. Meskipun demikian, artikel ini masih bersifat metodologis umum dan 

belum mengkaji penerapan metode tersebut pada ayat-ayat yang mengandung 

problem teologis, khususnya QS. ‗Abasa ayat 1–10, sehingga penelitian ini 

memiliki posisi penting untuk melengkapi kekosongan tersebut melalui 

analisis tematik yang lebih spesifik.
73 

8. Artikel yang berjudul Adwa‟ al-Bayan Karya al-Shanqiti sebagai Kitab Tafsir 

al-Qur‟an bi al-Qur‟an yang diterbitkan di Journal of Qur‟an and Hadith 

Studies oleh Izza Rohman (2013) memaparkan metodologi tafsir 

Asy-Syinqithi secara komprehensif. Artikel ini menggambarkan bahwa tafsir 

Adwa‟ al-Bayan sangat mengandalkan pendekatan intertekstual Al-Qur‘an 

(Qur‟an bil Qur‟an), yaitu menjelaskan satu ayat dengan ayat-ayat lain yang 

memiliki keterkaitan makna maupun redaksi. Pendekatan ini menjadi tulang 
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punggung kualitas tafsirnya: menghindari Israiliyyat, menekankan korelasi 

antar ayat, dan memperkuat argumentasi kebahasaan serta hukum syariat yang 

dibangun oleh Asy-Syinqithi. Meskipun artikel ini menyediakan gambaran 

metodologis yang kokoh, ia belum menerapkan tafsir tersebut secara spesifik 

pada QS. ‗Abasa ayat 1–10, sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi celah 

tersebut melalui analisis tematik yang lebih mendalam.
74
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang berfokus pada pengkajian dan analisis data yang 

bersumber dari bahan-bahan tertulis. Sumber data tersebut meliputi manuskrip, 

buku, jurnal ilmiah, artikel, majalah, surat kabar, skripsi, tesis, disertasi, serta 

dokumen-dokumen lain yang relevan dengan objek kajian penelitian.
75

 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan inventarisasi berbagai 

literatur yang memiliki keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan tema 

penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara sistematis 

dengan cara mengomparasikan, menginterpretasikan, serta mengaitkannya dengan 

literatur pendukung lainnya. Proses analisis ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif dan mendalam terhadap permasalahan yang 

diteliti. Dengan demikian, data hasil kajian kepustakaan tersebut dijadikan sebagai 

landasan teoritis dan rujukan utama dalam penelitian, sehingga penulis dapat 

menarik kesimpulan secara argumentatif dan ilmiah berdasarkan hasil analisis 

terhadap sumber-sumber yang dikaji. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, dan menganalisis 

makna ayat-ayat al-Qur‘an berdasarkan karya tafsir tokoh tertentu, dalam hal ini 

Muhammad al-Amin al-Mukhtar al-Jakni al-Syinqithi. Melalui pendekatan 

kualitatif, peneliti tidak mengumpulkan data berupa angka, tetapi berfokus pada 

pemahaman makna teks secara mendalam dan menyeluruh. Analisis dilakukan 

terhadap teks al-Qur‘an, kitab tafsir, serta sumber-sumber sekunder lainnya yang 

relevan untuk memahami konteks dan substansi penafsiran surat ‗Abasa ayat 1–

10. 
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 Dengan metode ini, peneliti berusaha menelusuri bagaimana Asy-Syiqithi 

memahami makna ayat dalam QS. ‗Abasa serta mengaitkannya dengan prinsip 

„ishmah (kemaksuman) Nabi Muhammad SAW. Selain itu, penelitian ini juga 

menerapkan pendekatan hermeneutik, yaitu pendekatan pemahaman terhadap teks 

yang memperhatikan konteks sejarah, bahasa, dan sistem keyakinan yang 

melatarbelakangi penafsiran.  

 

C. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis: 

1. Sumber Data Primer: yaitu merujuk kepada sumbber hukum Islam yang 

pertama yaitu al-Qur‘an dan kitab tafsir Adwa‟ al-Bayan fī idhāh al-Qur‟ān bi 

al-Qur‟ān. 

2. Sumber Data Sekunder: yaitu buku-buku biografi dan pemikiran Asy-

Syinqithi, kitab-kitab tafsir klasik dan modern, buku-buku teologi tentang 

kemaksuman Nabi, serta jurnal ilmiah yang membahas tentang kemaksuman 

nabi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

proses penelitian. Pada pengumpulan data ini, akan dijellaskan langkah-langkah 

dan metode pengumpulan data yang digunakan, antara lain: 

a) Menentukan masalah yang akan diteliti untuk mengarahkan pembahasan.  

b) Mengumpulkan ayat-ayat yang relevan dengan topik yang telah ditetapkan.  

c) Menyusun pembahasan dengan bahasa yang tepat, sistematis, lengkap, dan 

utuh. 

d) Mempelajari penafsiran ayat-ayat tersebut secara sistematis dengan 

mengacu pada referensi yang telah ditetapkan. 

e) Menyimpulkan pemahaman penulis terhadap ayat-ayat yang diteliti sebagai 

jawaban atas masalah yang diajukan. 
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E. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 

(content analysis), yaitu suatu metode untuk mengkaji isi dari dokumen atau teks 

dengan tujuan menggali makna, struktur, dan pola pemikiran yang terkandung di 

dalamnya. Karena penelitian ini bersifat kualitatif dan berbasis kepustakaan, maka 

seluruh data diperoleh dari teks-teks tertulis seperti al-Qur‘an, kitab tafsir, buku-

buku teologi, dan sumber-sumber ilmiah lainnya. Proses analisis dilakukan 

dengan cara membaca, menelaah, mengklasifikasi, dan menafsirkan isi dari QS. 

‗Abasa ayat 1–10, serta membandingkan penafsiran Asy-Syinqithi dengan 

penafsiran mufasir lain yang relevan. Peneliti juga memperhatikan konteks 

teologis, kebahasaan, dan pendekatan yang digunakan oleh Asy-Syinqithhi dalam 

tafsir Adwa‟ al-Bayan, untuk kemudian dihubungkan dengan konsep kemaksuman 

Nabi dan keteladanan beliau dalam ajaran Islam. Teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk menarik kesimpulan secara logis dan kritis terhadap makna ayat 

serta implikasinya terhadap pemahaman umat Islam tentang figur Rasulullah 

Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang mengacu pada rumusan 

masalah dan tujuan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penafsiran Asy-Syinqithi terhadap Surah ‗Abasa ayat 1–10 menegaskan 

bahwa teguran Allah kepada Nabi Muhammad Shallallāhu „Alaihi Wa Sallam 

merupakan bentuk pendidikan ilahi (ta‟dīb) yang mengandung nilai etis, 

moral, dan spiritual, bukan celaan terhadap pribadi Nabi. Teguran ini 

bertujuan mengarahkan orientasi dakwah agar tidak hanya terfokus pada 

individu yang memiliki kedudukan sosial tinggi, tetapi juga kepada siapa pun 

yang datang dengan ketulusan dan kesiapan batin untuk menerima kebenaran. 

Dengan demikian, ayat ini menegaskan bahwa keberhasilan dakwah tidak 

ditentukan oleh status sosial atau pengaruh duniawi, melainkan oleh 

ketakwaan, kesungguhan, dan keterbukaan spiritual penerima ajaran, sehingga 

prinsip keadilan dan kesetaraan menjadi landasan penting dalam penyampaian 

risalah. 

2. Asy-Syinqithi memandang penyebutan kondisi fisik Abdullah bin Ummi 

Maktum (al-a„mā) serta perubahan ekspresi wajah Nabi sebagai deskripsi 

objektif yang tidak bermaksud merendahkan, melainkan menegaskan 

ketulusan sahabat dan sisi manusiawi Rasulullah tanpa menafikan 

kemaksuman (al-„ishmah) beliau. Teguran dalam ayat ini menunjukkan bahwa 

kemaksuman Nabi bersifat dinamis, di mana aspek kemanusiaan tetap ada, 

tetapi seluruh tindakan beliau senantiasa berada dalam bimbingan wahyu. 

Melalui pendekatan historis-naratif, analisis tekstual, dan penekanan etis-

spiritual, tafsir Asy-Syinqithi tidak hanya menjelaskan konteks ayat, tetapi 

juga menghadirkan pedoman normatif bagi dakwah kontemporer yang 

menekankan empati, keadilan, dan penghargaan terhadap setiap individu. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, disarankan agar para peneliti 

dan akademisi memperluas kajian tafsir tematik yang mengintegrasikan aspek 

historis, etis, dan teologis, khususnya terkait tafsir dakwah dan akhlak kenabian. 

Penelitian semacam ini penting untuk memperkaya pemahaman ilmiah mengenai 

bagaimana al-Qur‘an menyeimbangkan teks, konteks sosial, dan nilai moral, 

sehingga tafsir dapat memberikan panduan praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi praktisi dakwah dan pendidik Islam, tafsir Surah ‗Abasa menegaskan 

perlunya menyeimbangkan strategi dakwah dengan empati, kesabaran, dan 

perhatian terhadap semua lapisan masyarakat, termasuk mereka yang secara sosial 

dianggap lemah atau kurang berpengaruh.  

 Oleh karena itu, penting untuk meneladani akhlak Nabi dengan 

memperhatikan kualitas spiritual dan kesungguhan hati setiap individu, bukan 

sekadar status sosial atau pengaruh lahiriah. Selain itu, nilai-nilai yang terkandung 

dalam peristiwa „Abasa juga dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan karakter dan etika dakwah, sehingga generasi muda dapat 

dibentuk menjadi individu yang menghargai ketakwaan, keikhlasan, dan kualitas 

iman dalam setiap interaksi sosial. Di tingkat masyarakat umum, saran ini 

mendorong peningkatan kesadaran bahwa penghargaan terhadap individu 

sebaiknya didasarkan pada ketakwaan dan keikhlasan hati, bukan semata-mata 

pada status sosial, kemampuan lahiriah, atau pengaruh duniawi. Dengan demikian, 

penerapan prinsip-prinsip ini diharapkan mampu membangun budaya sosial dan 

spiritual yang lebih inklusif, adil, dan berlandaskan nilai moral al-Qur‘an. 
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